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Abstrak
 

Distribusi dosis yang optimal dalam treatment planning system (TPS) sangat penting sebelum diterapkan

pada pasien radioterapi. Namun, TPS masih menggunakan metode optimisasi yang memakan waktu dan

bergantung pada pengguna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi model estimasi dosis

otomatis, support vector regression (SVR), dan membandingkannya dengan dosis pasien kanker paru hasil

perencanaan klinik. Enam puluh pasien yang terapi dengan teknik intensity modulated radiation therapy

(IMRT) digunakan dalam penelitian ini. Distribusi dosis target dievaluasi berdasarkan nilai conformity

index (CI), homogenitas dosis dievaluasi dengan homogeneity index (HI), sedangkan dosis rata-rata dan

dosis maximum digunakan untuk mengevaluasi organ at risk (paru kanan, paru kiri, jantung, dan spinal

cord). Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon. Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya

perbedaan signifikan antara kedua dataset. Rata-rata CI model SVR dan klinik masing-masing adalah  dan

Rata-rata HI untuk SVR dan klinik adalah   dan . Uji Wilcoxon menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan

secara statistik antara kedua hasil. Dosis maximum paru kanan menunjukkan perbedaan signifikan secara

statistik (p=0,032), sedangkan dosis rata-rata dan dosis maximum OAR lain tidak menunjukkan perbedaan

signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan antara kedua strategi tersebut, kecuali pada dosis maximum paru kanan. Model tersebut dapat

diimplementasikan secara klinik untuk menghasilkan distribusi dosis yang dapat digunakan sebagai acuan

untuk memastikan rencana idealis yang digunakan

......Optimal dose distribution in the treatment planning system (TPS) is crucial before being applied to

radiotherapy patients. However, TPS still uses optimization methods that are time-consuming and user-

dependent. This study aimed to evaluate the automatic dose estimation model, support vector regression

(SVR), and compare it with the clinically planned dose of lung cancer patients. Sixty patients treated with

intensity-modulated radiation therapy (IMRT) were used as the objects in this study. The target dose

distribution was evaluated based on the conformity index (CI), and dose homogeneity was evaluated with

the homogeneity index (HI), while the mean and maximum doses were used to evaluate organs at risk (right

lung, left lung, heart, and spinal cord). Statistical analysis was performed using the Wilcoxon test. A p-value

of <0,05 indicates a significant difference between the two datasets. The mean CI of the SVR and clinical

are  and   The mean HI for SVR and clinical was adalah   and 0,083±0,030. the Wilcoxon test showed no

statistically significant difference between the two results. The maximum right lung dose showed a

statistically significant difference (p=0,032), while the mean dose and maximum dose of other OARs did not

show a statistically significant difference. The results of the study showed no significant difference between

the two strategies, except for the maximum right lung dose. The model can be implemented clinically to

produce a dose distribution that can be used as a reference to ensure the idealistic plan.
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